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Tujuan penelitiari ini untuk mengetahui tingkar kejadian gangguan 
reproduksi pada temak sapi Bali. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 
Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatar, Sebanyak 111 sapi Bali baik dara maupun 
induk pada tiga desa yang berbeda digunakan dalam penelitian ini. Pemeriksaan 
secara klinis baik dengan palpasi rektal maupun dengan vaginoscopy dilakukan 
untuk menentukan status reproduksi temak sapi, Palpasi rektal terhadap organ 
reproduksi dilakukan untuk menilai struktur ovarium dan kondisi uterus. Hasil 
penclitian ini menunjukkan bahwa dari l l l teraak sapi yang diperiksa, terdapat 
36,9% bunting setelah diinseminasi atau dengan perkawinan secara aiami, dan 
lainnya (63,1 %) belum bunting dengan status reproduksi yang berbeda-beda, Dari 
70 temak yang tidak bunting, I 3,5% bersiklus normal, dan rnasing-masing 0,9% 
temak sapi bersiklus normal narm.n diikuti dengan nimpomania and metritis. 
Sedangkan selebihnya ternak tersebut atau sebanyak 47,7% menunjukkan ovariurn 
yang tidak aktif. Tingkat kejadian ovarium tidak aktif pada temak sapi Bali setelah 
melahirkan dalam waktu 8.'.i hari dan setelah 85 hari, masing-masing 47,3% dan 
72,7%. Oapat disimpulkan bahwa tingkat kejadian gangguan reproduksi pada temak 
sapi Bali sangat tinggi. Ovarium yang tidak aktif merupakan gangguan reproduksi 
utama dan mengakibatken tertundanya munculnya berahi yang pada akhimya 
menurunkan penarnpilnn reproduksi. 
Kata kunci: Sapi Bali, gangguan rcproduksi, ovariurn tidak aktif, penampilan 
reproduksi: 
ABSTRAK 
The objective of this study was to investigate the incidence of reproductive 
disorders in Bali cattle. The study was conducted in Bantaeng Regency; South 
Sulawesi Province. A total of l l l Bali cattle both heifers and cows from three 
different villages were examined in the present study. Clinical examination by 
palpation per rectum and vaginoscoj.y was conducted to determine the reproductive 
status. Trans-rectal palpation of the genitalia was performed to assess ovarian 
structures and uterine conditions. The results of this study showed that out of 111 
animals, there was 36.9% became pregnant after repeated inseminations or with 
natural mating, and the others (63. l %) were not pregnant due to various statuses. Of 
the 70 animals that did not become pregnant, 13.5% were normally cyclic, and 
0.9% each had normal cyclic ity, however they were suffering from nymphomania 
and rnetritis, respectively. The remaining 47.7% animals were suffering from 
inactive ovaries. The incidences of inactive ovaries within 85 days and beyond 85 
days after calving were 47.3% ·and 72.7%, respectively. In conclusion, high 
incidence of reproductive disorders was found in Bali cattle. Inactive ovaries were 
the major reproductive disorders in Bali canle, and in tum. delayed the onset of 
estrus and subsequently reduced reproductive performance. 
Keywords: Bali cattle, reproductive disorders, inactive ovaries, reproductive 
performance. 
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Pemeriksaan Secara Klinis 
Perneriksaan secara klinis dilakukan pada masing-rnasing lokasi seperti pemeriksaan 
kesehatan reproduksi secara umum, 1•emeriksaan kebuntingan, pemeriksaan gangguan reproduksi, 
dan pengukuran skor kondisi tubuh (body condition score=BCS; skala I - 9) (Moment dan Pruitt, 
1998; Mathis dkk., 2002) pada Bu.1!111 September, 2012. Palpasi rektal terhadap organ reproduksi 
dilakukan untuk menilai struktur ovarium dan kondisi uterus. Ternak didiagnosa sedang bunting 
apabila diindikasikan terdapat perkcmbangan uterus. Sebaliknya, apabila tidak menunjukkan 
perkembangan uterus namun terdapat corpus luteurn (CL) atau folikel dominan (OF) pada ovarium 
dapat dipalpasi rnaka dinyatakan sebagai ternak yang bersiklus normal. Kista ovarium didefinisikan 
sebagai satu atau lebih struktur sepeni folikel dengan diameter >25 mm. Ovariurn tanpa struktur 
( folikel ovarium >JO mm dan/atau adanya CL) diindikasikan sebagai ovarium yang tidak aktif 
(Yusuf dkk., WI 0"). 
Ternak Sapi Bali dan Manajemen Pemeiiharaan/Reproduksi 
Penelitian ini dilaksanakan di tiga desa yang berbeda di Kabupaten Bantaeng Provinsi 
Sulawesi Selatan. Sebanyak 111 ternak sapi Bali betina, baik sapi dara maupun induk yang 
berumur dua tahun keatas digunakan dalarn penelitian ini. Temak-temak tersebut dipelihara oleh 
petemak skala kecil dengan sisirirn perneliharaan dilepas pada siang hari dan dikandangkan pada 
malam hari. Dalam pemeliharaan ternak sapi pada ketiga lokasi penelitian, belum dilakukan 
program sinkronisasi/induksi berahi, namun dernikian, temak yang menunjukkan gejala berahi 
diinseminasi dengan menggunakan semen pejantan yang sudah teruji oleh inseminator atau dengan 
perkawinan secara alami. 
M1\.TER1 DAN METODE 
Secara umum, potensi ternak sapi dapat melahirkan sekali dalam setahun apabila interval 
ar.tara melahirkan dan kembali bunting rata-rata 85 hari (Peters dan Ball, 1987). Narnun demikian, 
hal tersebut sulit untuk dicapai sebagai akibat dari adanya gangguan reproduksi (Roberts, 1986) 
dan manejemen reproduksi yang diterapkan (Caraviello dkk., 2006). Oleh karena itu, diperlukan 
inovasi dart upaya untuk memper baiki gangguan reproduksi pada ternak sapi melalui 
pengembangan IPTEKS reproduksi temak dalarn meningkatkan laju pertumbuhan populasi temak 
sapi. Melalui deteksi dini gangguan icproduksi pada temak sapi, maka permasalahan gangguan 
reproduksi yang dapal menghambat pertumbuhan populasi temak dapat diatasi. 
Hasil penelitian awal kami menunjukkan bahwa tingkat reproduksi ternak sapi potong 
khususnya sapi Brahman masih sangar rendah. Salah satu penyebab rendahnya tingkat reproduksi 
tersebut adalah tingginya gangguan reproduksi yang mencapai 65% dari temak yang diperiksa 
(Yusuf, 2011 ). Sedangkan hasil penelitian karni yang lain pada ternak sapi perah juga 
mengindikasikan tingginya gangguan reproduksi dengan angka kawin berulang (repeat breeding) 
sebesar 63% dan interval antara rnelahirkan dan kembali bunting sebesar 203 hari (Yusuf dkk., 
2012). 
Panjangnya anestrus serelah melahirkan merupakan faktor utama yang membatasi efisiensi 
reproduksi khususnya Bos indicus dan Bos Taurus/Bos indicus di daerah tropis, karena mencegah 
pencapaian jarak kelahiran 12 bulan (Montiel dan Ahuja, 2005). Pada sapi Bali, khususnya di 
Provinsi Sulawesi Selatan belum «danya laporan penelitian tentang proporsi temak yang 
mengalami gangguan reproduksi dan pengaruhnya terhadap penampilan reproduksi. Oleh karena 
itu, penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kejadian gangguan reproduksi pada ternak sapi Bali. 
PENDAHULUAN 
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Pada dasarnya, penampilan repro duksi ternak sapi sangat dekat keterkaitannya dengan 
cadangan energi tubuh. Skor kondisi tubuh merupakan ukuran yang dapat n.cmbantu dalam menilai 
cadangan energi ataupun perlemakan relatif dari ternak sapi. Pada temak sapi potong, pengukuran 
skor kondisi tubuh umumnya digunakan skala I sampai 9 dengan nilai l sangat kums dan nilai 9 
sangat gemuk (Momont dan Pruitt, 1998; Mathis dkk., 2002). Dengan dernikian, nilai skor kondisi 
tubuh 4 sampai 5 dianggap sedang atau sudah berlemak. 
Pada penelitian ini, dari 111 ternak sapi Bali yang digunakan, terdapat sekitar 82% 
mempunyai skor kondisi tubuh =4 dan selebihnya sekitar 18% mempunyai skor kondisi tubuh =3 
(Gambar I). lni berarti bahwa sebagian bcsar temak sapi yang dipelihara oleh peternak dengan 
skala kecil mempunyai kondisi tubuh yang baik. Hal ini mungkin disebabkan oleh angka 
kepemilikan dengan skala kecil sudah cukup bagi petemak untuk memaksimalkan 
perneliharaannya. ,.- ...... ------ ·------- .. 
Skor K;,ndisl Tubuh (Sl<afa 1- 9) 
Gambar 1. Skor kondisi tubuh temak sapi Bali (skala I - 9). 
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Skor Kondisi Tubuh dan Paritas Ternak :lapi Bali 
Pada penelitian ini, skor kondisi t.ibuh temak sapi Bali dau paritas disajikan pada Gambar 
I dan 2. 
HAStL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik 
Data hasil penelitian disajikan tlalam bentuk persentase dan rata-rata dihitung dengan 
menggunakan program Microsoft Excel for Windows. Persentase ternak sapi yang bunting, 
bersiklus normal, dan ovarium yang tidak aktif dihitung berdasarkan jurnlah ternak sapi yang 
bunting, bersiklus normal, dan ovarium yang tidak aktif dibagi dengan jurnlah temak sapi 
keseluruhan dikalikan dengan I 00. 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan secara klinis pada temak sapi Bali, diperoleh hasil seperti 
disajikan pada Tabel l. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa dalam populasi ternak sapi Bali 
pada saat pemeriksaan dilakukan diperoleh sekitar 37% ternak yang bunting dan selebihnya sekitar 
63% tidak bunting dengan berbagai s-atus reproduksi. Terdapat sekitar 15 ekor (14%) ternak sapi 
telah melahirkan dalam waktu 50 hari sebelum pelaksanaan kegiatan penelitian ini. Dari 70 temak 
yang tidak bunting, 13,5% bersiklus normal, dan masing-rnasing 0,9% temak sapi bersikJus normal 
namun diikuti dengan nimpomania and metritis. Sedangkan selebihnya temak tersebut atau 
sebanyak 47.7% mcnunjukkan ovarium yang tidak aktif (Gambar 3)_ Tingkat kejadian ovarium 
tidak aktif pada ternak sapi Bali setelah melahirkan dalam waktu 85 hari dan setelah 85 hari, 
masing-masing47,3% dan 72,7% (Gambar4). 
Umumnya, tujuan pernelihuraan temak sapi khususnya sapi potong adalah unt.uk 
mcndapatkan anak sapi sekali dalam setahun, Oleh l<arena itu, setelah periode kebuntingan sekitar 
280 hari, maka ternak sapi harus kcmbali bunting pada sekitar 80 - 85 hari setelah melahirkan 
(Yavas dan Waltun, 2000) schingga jarak antara mclahirkan dapat dipertahankan sekitar 365 hari 
(Crowe, 2003). Namun demikian, tcnlapat periode anestrus setclah melahirkan pada temak sapi 
(Roche dkk., 1992) yang bisa bergeser apakah normal atau lebih panjang. Mwaanga dkk., (2003) 
menyatakan bahwa salah satu ganggu::m klinis ternak sapi potong adalah disfungsi ovarium yang 
dapat mengakibatkan kerugian ekonornis terhadap produser melalui penunman kelahiran. Oleh 
karcna itu, untuk mencapai penampilan reproduksi yang baik pada temak sapi Bali diperlukan 
pcngcnalan sedini mungkin terhadar, anestrus sehingga penurunan panjangnnya periode anestrus 
dapat dilakukan. 
52 
l 
l 00,() 
36,9 
63, l 
13,5 
0,9 
0,9 
46,8 
0,9 
Ternak yang diperiksa 
Ternak bunting 
Temak tidak bunting 
Bersiklus normal 
Bersiklus normal + nimpomania 
Bersiklus normal + metritis 
Ovarium tidak aktif 
Ovarium tidak aktif + metritis 
Persentase --- .lumlah Ternak 
111 
41 
70 
15 
Variabel --------- --- 
Gangguan R'eproduksi pada Ternak Soot Bali 
Hasil pemeriksaan secara klinis pada ternak sapi Bali yang digunakan dalam penelitian ini 
disajikan pada Tabcl I. 
Tabel I. Hasil pemeriksaan sec;-ira klinis tem_a_k_s_a.._p_i B_a_li _ 
Pada Gamber 2 dapat dilihat bahwa paritas ternak sapi Bali yang digunakan dalam 
penelitian ini bervariasi dari I sampai 6 serta sebahagian rnasih dara yang telah berumur 2 tahunan. 
Paritas umumnya mernpunyai pengaruh terhadap penampilan reproduksi. Hasil penelitian Yusuf 
dkk., (2011) pada sapi perah menunj ukkan bahwa paritas mernpunyai pengaruh yang nyata 
icrhadap penampilan reproduksi. Tcruak sapi deugan paritas yang lebih tinggi, perkawinan pertama 
setelah melahirkan juga lebih panjang. Narnun demikian, belum terdapatnya data yang akurat 
terhadap pengaruh paritas terhadap penarnpilan reproduksi ternak sapi Bali. 
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Penelitian ini dibiayai oleh Universitas Hasanuddin melalui Lembaga Penelitian dan 
Pngabdian Masyarakat Universitas Hasanuddin (LP2M-UNHAS}. Segenap penulis juga 
rnengahaturkan banyak terima kasih kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Bantaeng, khususnya 
Sub-Dinas Petemakan beserta staf yang telah membantn dan rnemfasilitasi pelaksanaan penelitian. 
Kepada petani-peternak atas kerjasamanya dalam pelaksanaan penelitian ini, diucapkan banyak 
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Gambar 3. Status ovarium tcrnak sapi Bali yang tidak bunting. 
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